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ABSTRACT 
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1 Student of Dental Science 
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E-mail: tedyfebriyadi@gmail.com  

 

Background: Injury in the field of dentistry and mouth are most often found in practice dentist in 

oral surgery such as gingival mucosa involving actions for the removal of teeth, cleaning of tartar, 

and other invasive action that can cause the occurrence mechanism of inflammation caused by 

trauma that causes damage to tissues such as blood vessels, epithelium and surrounding tissue 

The process of wound healing can be done in various ways, but the therapy treatment of wound 

healing is not appropriate will cause infection in the healing process. One of the ways natural 

treatment is by the giving of the Aloe Vera (Aloe Vera Liliceae) extract the gel that can speed up 

the healing process of the wound.  

Objective: The purpose of this research is to know the influence of Aloe Vera extract against the 

process of wound healing are seen clinically post white rat gingival incisi (Rattus norvegicus). Use 

Aloe Vera originates from Yogyakarta. The making of Aloe Vera extract is done by the method of 

maceration using ethanol 70% and thereafter made in the form of gel preparations using 

concentration Hydroxyprophyl Methylcellulose (HMPC).  

Methods of Research: This type of research is invivo study in animal test with pure experimental 

method. The subjects in the study consisted of 24 white mice divided into 4 groups with the study 

subjects treated 3 times per day in group A, twice per day in group B, once per day in group C, 

and without any treatment in group D observed clinical signs on day 3, day 5, day 7, and day 10 

after surgery and measurements were done by using the arc length and millimeter range. The 

Processing of data analysis was made in tabulation form, after the data was obtained in normality 

test of Levene's Test homogenity test with normal result, then continued One-way Anova test with 

significance value (p> 0.05). 

Results: The results showed that the aloe vera gel topical application in group C with once per day 

treatment showed the fastest and most significant healing process compared to other groups with 

average score (2.30 ± 1.98) mm. 

Conclusion: the time of Aloe vera gel to wound healing once per day in 24 hours on incision 

wound of white mice (Rattus norvegicus) give positive impact for 10 days continuously and 

excellent healing without leaving scar tissue. 

Keywords: white mouse, aloe vera, effectiveness, injury. 
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Latar Belakang: Luka dibidang kedokteran gigi dan mulut paling sering ditemukan dalam praktek 

dokter gigi dibidang bedah mulut yang melibatkan mukosa gingiva seperti tindakan pencabutan 

gigi, pembersihan karang gigi, dan tindakan invasif lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya 

mekanisme peradangan yang disebabkan adanya trauma yang menyebabkan kerusakan pada 

jaringan seperti pembuluh darah, epitel dan jaringan sekitarnya. Proses penyembuhan luka dapat 

dilakukan dengan berbagai cara pengobatan, akan tetapi terapi penyembuhan luka yang tidak tepat 

akan menyebabkan infeksi didalam proses penyembuhan tersebut. Salah satu cara pengobatan 

alami yaitu dengan pemberian lidah buaya (Aloe Vera Liliceae) ekstrak gel yang dapat 

mempercepat proses penyembuhan luka.  

Tujuan Penelitian: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh ekstrak lidah buaya 

terhadap proses penyembuhan luka yang dilihat secara klinis pasca incisi gingival tikus putih 

(Rattus norvegicus). Lidah buaya yang di gunakan berasal dari Yogyakarta. Pembuatan ekstrak 

lidah buaya dilakukan dengan metode maserasi menggunakan etanol 70% dan selanjutnya dibuat 

dalam bentuk sediaan gel dengan menggunakan konsentrasi Hydroxyprophyl Methylcellulose 

(HMPC).  

Metode Penelitian: Jenis penelitian ini adalah penelitian invivo pada hewan uji dengan metode 

eksperimental murni. Subjek dalam penelitian terdiri 24 ekor tikus yang dibagi dalam 4 kelompok 

dengan terapi subjek penelitian dilakukan sebanyak 3 kali sehari pada kelompok A, dua kali sehari 

pada kelompok B, satu kali sehari pada kelompok C, dan tanpa perlakuan pada kelompok D yang 

diamati tanda klinis pada hari ke-3, hari ke-5, hari ke-7, dan hari ke-10 pasca pembedahan dan 

pengukuran diukur dengan menggunakan jangka busur dan penggaris milimeter. Pengolahan 

analisa data dibuat dalam bentuk tabulasi, setelah data diperoleh di lakukan uji normalitas data uji 

homogenitas Levene’s Test dengan hasil normal, kemudian dilanjutkan uji One-way Anova dengan 

nilai signifikasi (p>0.05). 

Hasil Penelitian: Hasil menunjukkan bahwa pemberian topikal gel lidah buaya pada kelompok C 

dengan pengolesan satu hari sekali menunjukkan proses penyembuhan paling cepat dan signifikan 

dibanding kelompok lainnya dengan nilai rata-rata (2,30 ± 1,98) mm. 

Kesimpulan: Waktu pemberian gel lidah buaya terhadap penyembuhan luka 1 kali sehari setiap 

24 jam pada luka sayat incisi tikus putih (Rattus norvegicus) memberikan dampak positif selama 

10 hari berturut-turut dan penyembuhan sangat baik tanpa meninggalkan jaringan parut. 

Kata kunci: tikus putih, aloe vera, efektivitas, luka. 
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Pendahuluan 

Luka dibidang kedokteran gigi dan mulut paling sering ditemukan dalam praktek dokter 

gigi dibidang bedah mulut yang melibatkan mukosa gingiva seperti tindakan pencabutan gigi, 

pembersihan karang gigi, dan tindakan invasif lainnya yang dapat menyebabkan terjadinya 

mekanisme peradangan yang disebabkan adanya trauma yang menyebabkan kerusakan pada 

jaringan seperti pembuluh darah, epitel dan jaringan sekitarnya (Nofikasari, dkk 2016).  

Salah satu cara pengobatan alami yaitu dengan pemberian lidah buaya (Aloe Vera 

Liliceae)yang dapat mempercepat proses penyembuhan luka. Lidah buaya secara tradisional 

digunakan sebagai obat luka dengan cara dioleskan bagian duan yag berlendir pada luka sampai 

lendir menutupi seluruh bagian luka (Hariana, 2007). Tanaman lidah buaya daun dan akarnya 

mengandung saponin dan flavonoid, selain itu daunnya mengandung tanin dan polifenol 

(Hutapea,2000). Saponin berkemampuan sebagai pembersih luka sehingga dapat untuk 

penyembuhan luka dan Tanin berefektif sebagai pencegahan infeksi luka karena mempunyai 

antispetik, sedangkan Flavonoid dan Polifenol bermanfaat sebagai antiseptik (Harbone,1987). 

Lidah buaya dapat menstimulasi proliferasi fibroblast secara in vitro. Adanya peningkatan 

jumlah fibroblast yang diobati dengan lidah buaya kemungkinan disebabkan oleh aktivitas 

komponen manosa-6-fosfat yang dapat berikatan dengan reseptor IGF-2/manosa-6-fosfat reseptor 

yang terdapat pada permukaan sel fibroblast. Perikatan ini menyebabkan stimulasi fibroblast untuk 

berproliferasi, berdiferensiasi menjadi myofibroblas, ataupun menghasilkan kolagen dan protein 

matriks lain dalam jumlah besar. Mekanisme lain yang terjadi pada stimulasi fibroplasias adalah 

efek fraksi glikoprotein G1G1M1DI2 pada lidah buaya yang mempunyai efek stimulasi proliferasi 

sel dengan meningkatkan ekspresi reseptor EGF yang telah diketahui EGF penting dalam 

proliferasi sel termasuk fibroblast (Atik, dkk 2009). 



Untuk meningkatkan efektivitas penggunaan lidah buaya pada kulit, maka dilakukan 

formulasi ekstrak lidah buaya dalam sediaan gel dengan basis Hydroxyprophyl methylcellulose 

(HMPC). HMPC merupakan derivat sintesis selulose yang mempunyai kelebihan diantaranya 

yaitu dapat menghasilkan gel netral, jernih, tidak berwarna dan berasa, stabil pada ph 3-11 dan 

punya resistensi yang baik terhadap serangan mikroba (Galuh, 2012). Penelitian yang telah 

dilakukan oleh Fatma, dkk pemberian ekstrak lidah buaya dengan konsentrasi 90% mampu 

meningkatkan kepadatan serabut kolagen yang lebih tinggi dibandingkan ekstrak lidah buaya 45%. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti bermaksud untuk melakukan penelitian 

pengaruh topical gel lidah buaya 90% terhadap luka incisi gingiva tikus putih (Rattus norvegicus) 

dengan membandingkan pengolesan 1 kali sehari, 2 kali sehari, 3 kali sehari dan tanpa perlakuan. 

Metode Penelitian 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian invivo pada hewan uji dengan metode 

eksperimental murni. Subjek dalam penelitian ini diamati tanda klinis dan dilakukan pengukuran 

panjang luka pada hari ke-3, hari ke-5, hari ke-7, dan hari ke-10 pasca pembedahan dan 

pengukuran terhadap variabel subjek dilakukan pada saat pemeriksaan. Untuk terapi subjek 

penelitian dilakukan sebanyak satu kali sehari, dua kali sehari, dan tiga kali sehari. 

Kriteria inklusi dalam penelitian inklusi adalah tikus putih berbadan sehat, memiliki berat 

badan sekitar 180-250, berusia 6-8 minggu, berjenis kelamin jantan bergalur Sprague dawley, 

lincah, dan gesit. Kriteria eksklusi dalam penelitian ini adalah subyek sakit, mata merah, rambut 

rontok, aktivitas kurang, tidak aktif, penurunan berat badan lebih dari 10% setelah diadaptasi. 



Penentuan jumlah sampel menurut FREDERER : (t-1)(n-1) ≥15 yang mana nilai “t” 

merupakan kelompok perlakuan dan nilai “n” merupakan jumlah ulangan sehingga dengan t = 4, 

didapatkan jumlah sampel pada percobaan ini : 

(4-1)(n-1) ≥ 15 

(n-1)  ≥ 5 

n  ≥ 6 

n = 6 

dan rumus besaran sampel (N) = t x n 

= 4 x 6 

= 24 ekor tikus 

Jadi besar sampel yang akan digunakan tiap kelompok percobaan sebanyak 6 ekor dengan 

1 ekor tikus sebagai cadangan tiap kelompok dan jumlah kelompok yang akan digunakan adalah 

4 kelompok sehingga penelitian ini akan menggunakan 28 ekor tikus putih dari populasi yang ada. 

Hasil Penelitian 

1. Mean Berat Badan Subjek Penelitian  

 Karakteristik berat badan subjek ikut dipertimbangkan karena dalam proses penyembuhan 

luka turut dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang berkaitan dengan berat badan. 

 

 



Tabel 1. Karakteristik Mean berat badan subjek berdasarkan tiap-tiap kelompok penelitian  

Kelompok Rerata Berat Badan (gram) ± Standar Deviasi 

A 195 ± 10.4 

B 195,8 ± 13,5 

C 193,3 ± 12,1 

D 199,1 ± 10,2 

 Berdasarkan Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa berat badan subjek tiap-tiap kelompok 

penelitian masuk kedalam kriteria inklusi sekitar 180-250 gram yang mana menunjukkan kondisi 

subjek sehat dan ideal. 

2. Analisis Homogenitas Variansi  

 Tabel 2. Hasil uji normalitas dengan levene’s  

 Berdasarkan Tabel 2 nilai probabilitas pada masing-masing kelompok dengan jumlah 

masing-masing 6 sampel yang dilakukan sebanyak 5 kali pengukuran pada hari pembedahan, hari 

ke-3, hari ke-5, hari ke-7, dan hari ke-10 adalah p > 0,05 berarti data tersebut berdistribusi normal. 

 

 

Kelompok Banyaknya pengukuran N P Keterangan 

A 5 kali  6 0,998 normal 

B 5 kali  6 0,998 normal 

C 5 kali 6 1 normal 

D 5 kali  6 0,964 normal 



3. Analisis Variansi Satu Arah 

 Tabel 3. Hasil uji Oneway Anova 

Kelompok Banyaknya 

pengukuran 

Jumlah sampel 

dalam kelompok 

Total Subjek 

Penelitian 

P Keterangan 

Kelompok A 5 kali 6 24 0,991 normal 

Kelompok B 5 kali 6 2 0,999 normal 

Kelompok C 5 kali 6 6 1 normal 

Kelompok D 5 kali 6 6 0,889 normal 

 Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai probabilitas masing-masing kelompok 

dengan jumlah keseluruhan 24 sampel yang dilakukan sebanyak 5 kali pemeriksaan menunjukkan 

p > 0,05 berarti data tersebut berdistribusi normal. 

 Hasil penelitian mengenai pengaruh efektivitas ekstrak topikal gel lidah buaya 90% 

terhadap luka sayat incisi gingiva pada tikus putih (Rattus norvegicus) menunjukkan sesuai dengan 

hipotesis yang dirumuskan sebelumnya yaitu terdapat pengaruh proses penyembuhan luka pada 

masing-masing kelompok perlakuan yang menunjukkan bahwa pengolesan ekstrak topikal gel 

lidah buaya 90% dengan 1 kali pengolesan paling efektif dibandingkan lainnya. 

Pembahasan 

Hasil pengukuran berat badan tikus putih (Rattus norvegicus) pada setiap subjek penelitian 

berkisar 180 - 250 gram, berat badan ikut dipertimbangkan karena dalam proses penyembuhan 

luka turut dipengaruhi oleh asupan nutrisi yang berkaitan dengan berat badan. Pada penelitian ini 

menunjukkan rerata berat badan subjek penelitian dari semua kelompok berkisar antara 193,3 gram 

– 199,1 gram dengan nilai deviasi ± 10,2 – 13,5. 



Pada Kelompok A terjadi proses penyembuhan luka yang dihitung dari hari pembedahan, 

hari ke-3, 5, 7, dan 10 dengan hasil rata-rata terjadi penutupan 1 mm, meskipun di hari ke-10 luka 

belum menutup dengan sempurna, penutupan  luka cukup signifikan pada hari ke-5 sampai hari ke 

10, hal ini disebabkan pada tahap inflamasi pemberian lidah buaya diberikan sebanyak 3-6 ml 

dikarenakan pada tahap inflamasi dibutuhkan lebih banyak makrofag yang berperan dalam 

memperbaiki jaringan, sebab kandungan dalam lidah buaya memiliki zat acemannan yang 

mempunyai efek samping merusak mukosa lebih banyak daripada keuntungan accemanan dalam 

mengaktivasi makrofag dan sitokin untuk memperbaiki jaringan baru, sehingga pada hari 

pembedahan sampai hari ke 3 penutupan luka kurang signifikan dan menyebabkan terjadi 

keterlambatan penutupan luka pada hari ke-10.  

Kemudian pada kelompok B terjadi proses penyembuhan luka yang dihitung dari hari 

pembedahan, hari ke-3, 5, 7, dan 10 dengan hasil rata-rata terjadi penutupan 1 mm, meskipun di 

hari ke-10 luka belum menutup dengan sempurna, penutupan  luka cukup signifikan dari awal 

pembedahan sampai hari ke-10 dengan penutupan luka belum menutup  sempurna seperti 

kelompok A, tetapi pada kelompok B terdapat perbedaan dibandingkan kelompok A, meskipun 

dosis yang diberikan pada kelompok B lebih sedikit yaitu 2-4 ml dalam sehari , memberikan hasil 

penutupan luka yang seimbang dari awal pembedahan sampai hari ke-10 yang mana efek samping 

dari kandungan acemanan yang bersifat merusak mukosa dan keuntungan acemannan dalam 

mengaktivasi makrofag seimbang. 

Selanjutnya, pada kelompok C terjadi proses penyembuhan luka yang dihitung dari hari 

pembedahan, hari ke-3, 5, 7, dan 10 dengan hasil rata-rata terjadi penutupan 1,25 mm dan luka 

menutup sempurna di hari ke-10. Penutupan cukup signifikan pada awal pembedahan sampai hari 

ke-5, hal ini disebabkan dalam tahap inflamasi pemberian dosis harian lidah buaya sebanyak 1-2 



ml yang menyebabkan kandungan acemannan didalam lidah buaya memiliki lebih banyak 

keuntungan mengaktivasi makrofag daripada efek samping acemannan yang merusak mukosa, 

memasuki hari ke-5 sudah ditahap proliferasi, lidah buaya menstimulasi sel dengan meningkatkan 

ephitelial growth factor (EGF) untuk mempercepat proliferasi sel sehingga pada hari ke-7 telah 

memasuki tahap remodeling dan terjadi penutupan pada sempurna pada hari ke-10.  

Kemudian, pada kelompok D terjadi proses penyembuhan luka yang dihitung dari hari 

pembedahan, hari ke-3, 5, 7, dan 10 dengan hasil rata-rata penutupan 0,46 mm dan belum terjadi 

penutupan luka pada hari ke-10. Penutupan luka kurang signifikan dari awal pembedahan sampai 

hari ke-10 dan cenderung sangat lambat, hal ini disebabkan sedikitnya aktivasi makrofag dalam 

melepaskan sitokin dan faktor pertumbuhan yang menstimulasi fibroblas untuk menghasilkan 

protein dalam memperbaiki jaringan ditahap inflamasi dan proliferasi. 

 Kelompok D sebagai kelompok kontrol tanpa perlakuan mengalami proses penyembuhan 

luka terlama dibandingkan kelompok C yang merupakan kelompok tercepat dalam proses 

penyembuhan luka. Hal ini disebabkan karena kurangnya aktivasi makrofag pada kelompok D, 

dari hari pembedahan sampai hari ke-5 masih dalam proses inflamasi, berbeda dengan kelompok 

C yang diberikan lidah buaya 1-2 ml tiap hari. 

Selain itu kurangnya aktivasi makrofag pada kelompok D menyebabkan faktor- faktor 

pertumbuhan seperti fibroblas juga turut mengalami penyembuhan luka yang lama, karena 

fibroblas berperan penting dalam menghasilkan protein selama proses perbaikan jaringan ditahap 

proliferasi, oleh sebab itu pada kelompok D proses penyembuhan luka pada hari ke-5 sampai hari 

ke-10 masih dalam tahap proliferasi, berbeda pada kelompok C yang diberikan lidah buaya 

memberikan dampak penyembuhan luka jauh lebih positif daripada kelompok D. 



Hasil rerata penyembuhan panjang luka sayat menunjukkan waktu penyembuhan panjang 

luka paling cepat pada kelompok C dengan pengolesan topikal gel lidah buaya 90% sebanyak 1 

kali sehari setiap 24 jam (2,30 ± 1,98) mm, sedangkan waktu penyembuhan panjang luka paling 

lama pada kelompok D tanpa perlakuan (4,14 ± 0,75). Sedangkan kelompok A dan B masing-

masing proses penutupan luka sekitar 3,42 mm dan 3,06 mm. 

Penyembuhan luka pada kelompok A pengolesan 3 kali sehari dan kelompok B pengolesan 

2 kali sehari pada hari ke-10 masing-masing kelompok menunjukkan belum terjadi penutupan 

panjang luka dengan sisa luka 1,6 mm dan 1,08 mm, hal ini disebabkan banyaknya kandungan 

acemannan pada lidah buaya yang melebihi dosis harian dalam penelitian tersebut, sehingga 

kemungkinan apabila dilakukan pengolesan ekstrak gel lidah buaya 90% 2 kali sehari dan 3 kali 

sehari harus dilakukan pengurangan dosis dari dosis sebelumnya, yaitu 1-2 ml tiap kali pemberian.  

 Seperti penelitian sebelumnya “Pengaruh Pemberian Gel Lidah Buaya (Aloe vera) 

Terhadap Gambaran Histopatologi Gaster Tikus Wistar yang Diinduksi Indometasin” 

menunjukkan bahwa acemannan tersusun dari senyawa polimer manose rantai panjang yang larut 

dalam air memiliki keuntungan dalam memodulasi fungsi imun lewat aktivasi makrofaq dan 

sitokin (Mustaqim, dkk 2018). Makrofag akan melepaskan zat sitokin  dan faktor pertumbuhan 

seperti EGF VEGF, TGF-a, TGF-b, PDGF yangdapat merekrut keratinosit, sel endotel, dan 

fibroblas dalam menghasilkan protein (Atik, dkk 2009). Volume gel lidah buaya yang lebih besar 

tidak setara dengan kenaikan efek lidah buaya dalam terapi penyembuhan luka, justru memberikan 

hasil kerusakan yang jauh lebih besar dibandingkan pemberian gel lidah buaya volume yang lebih 

rendah (Mustaqim, 2018). 

 



Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini mengenai pengaruh topikal gel lidah 

buaya 90% terhadap luka incisi gingiva tikus putih (Rattus norvegicus) dapat disimpulkan bahwa:  

1. Gel lidah buaya (aloe vera) 90%  memiliki pengaruh dalam proses mempercepat 

penyembuhan luka pada tikus putih (Rattus norvegicus) galur Sprague dawley jantan. 

2. Dosis pemberian topikal gel lidah buaya terhadap luka sayat dengan 1 kali pengolesan. 

3. Waktu pemberian gel lidah buaya terhadap penyembuhan luka 1 kali sehari setiap 24 

jam pada luka sayat tikus putih (Rattus norvegicus) memberikan dampak positif selama 

10 hari berturut-turut dan penyembuhan baik tanpa meninggalkan jaringan parut. 

Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh maka diajukan saran sebagai berikut: 

1. Perlu dilakukan penelitian toksisitas dari bahan topikal gel lidah buaya pada intraoral 

pada hewan uji, untuk mengevaluasi batas aman penggunaan topikal gel lidah buaya 

dalam waktu jangka panjang. 

2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pengaruh efektivitas topikal gel lidah buaya pada 

ekstraoral hewan uji lainnya. 

3. Perlu dilakukan kecermatan dan ketelitian dalam pengambilan data pengukuran 

panjang luka. 

4. Diperlukan ketersediaan cahaya dalam pengambilan data pengukuran panjang luka di 

dalam ronga mulut hewan uji. 

5. Dilakukan kontrol ketepatan waktu dalam pemberian pakan hewan sehingga kondisi 

dan asupan nutrisi hewan uji dapat terkontrol. 
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